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METODE PENELITIAN

3.1. Desain Pendlitian

Langkah awal yang harus dilakukan peneliti dalamakukan penelitian
adalah mengetahui dan menentukan metode yang alg@ma#tan dalam
penelitian tersebut. Desain penelitian merupakarnepesan secara rinci tentang
keseluruhan rencana penelitian mulai dari perumuasasalah, tujuan, gambaran
hubungan antarvariabel, perumusan hipotesis samgpaiangan analisis data,
yang dituangkan secara tertulis ke dalam bentulansatau proposal penelitian.

Dari pemaparan di atas, desain penelitian meampaemua rangkaian
proses penelitian mulai dari perencanaan penebgampai pelaksanaan penelitian
tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif gam menggunakan
metode deskriptif verifikatif. Mengenai deskriptierifikatif, Sugiyono (2008:
11) mengungkapkan:

penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilleém untuk mengetahui nilai
variabel mandiri, baik satu variabel maupun lebihdépenden) tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan antaravaaabel dengan
variabel yang lain. Sedangkan metode verifikatiffupakan penelitian yang
bertujuan untuk menguji kebenaran dari suatu hgwtgang dilaksanakan
melalui pengumpulan data di lapangan.
3.2. Operasionalisas Variabel
Suharsimi Arikunto (2006:91) menjelaskan bahwa: rigtael adalah objek

penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatizets peneliti”.
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Dengan demikian, variabel merupakan objek yangdmuk apa saja yang
ditentukan oleh peneliti dengan tujuan untuk memieér informasi agar bisa
ditarik suatu kesimpulan. Sesuai dengan judul el penulis yang telah
ditentukan, maka terdapat tiga buah variabel yaggnakan dalam penelitian ini.
Variabel-variabel tersebut adalah:

1. Variabel independen (variabel bebas)
‘Variabel independen adalah variabel yang akan neaggruhi variabel
lain” (Yatim Riyanto dalam Nurul Zuriah, 2006:160Yariabel ini akan
menyebabkan perubahan pada variabel dependen. Dadalitian ini,
yang menjadi variabel independen adalah persepsivasitentang
keterampilan mengajar guru untuk motivasi belajan dnotivasi belajar
untuk prestasi belajar siswa. Persepsi siswarigrikaterampilan mengajar
merupakan penilaian siswa tentang kemampuan atak&ean guru dalam
membimbing siswa dalam belajar sehingga terciptanbedajaran yang
efektif. Motivasi belajar merupakan dorongan bagpva untuk mau belajar
dengan baik guna mencapai prestasi yang memuaskan.

2. Variabel dependen (variabel terikat)
‘Variabel dependen adalah variabel yang dipengaralgh variabel
independen’ (Yatim Riyanto dalam Nurul Zuriah, 20@®). Dengan
adanya perubahan pada variabel independen, malabeladependen pun
akan mengalami perubahan. Dalam hal ini yang memgthbel dependen
adalah prestasi belajar siswa. Prestasi belammuupakan hasil dari

pembelajaran yang dapat dilihat dari nilai ujiahiak
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Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaifariabel independen dan
variabel dependen. Berikut adalah tabel operasgasaldari penelitian ini:

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel

Variabd Dimens Indikator Skala No ltem

Keterampilan | a. Keterampilan Menarik Interval 1

mengajar gurd membuka dan perhatian dan

(X1) menutup menumbuhkan

pelajaran motivasi

+ Menjelaskan 2
tujuan
pembelajaran

+ Membuat kaitan 3
dengan materi
sebelumnya

* Menarik 4
kesimpulan

* Mengevaluasi
hasil

b. Keterampilan [« Kejelasan Interval
menjelaskan [« Pemberian
pelajaran contoh dan
llustrasi

* Pengorganisasian 8

c. Keterampilan [« Pengungkapan | Interval 9,10
bertanya pertanyaan
dengan singkat
dan jelas

» Pemberian waktu 11
berpikir

«  Penyebaran 12
pertanyaan

d. Keterampilan |« Memberikan Interval 13, 14
memberikan pujian atau
penguatan hukuman

+ Memberikan 15
respon yang
menumbuhkan
semangat

~N o
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Variabel

Dimens

Indikator

Skala

No Item

Persepsi sisw

tentang
keterampilan

mengajar gury

(X1)

e

Keterampilan
mengadakan
variasi

Penggunaan medi
atau metode
belajar yang
mempermudah
siswa belajar
Kontrol suara dan
mimik wajah

5 Interval

16

17

Keterampilan
membimbing
diskusi

Memusatkan
perhatian siswa
Membimbing
siswa menarik
kesimpulan
Menghargai setiap
pendapat

Interval

18

19

20

Keterampilan
mengajar
kelompok
kecil

Melakukan
pendekatan secaré
pribadi
Membimbing dan
memudahkan
siswa dalam
belajar

Interval

21

22

Keterampilan
mengelola
kelas

Menunjukkan
kehangatan dan
bersahabat
Mengendalikan
situasi

Interval

23

24

Motivasi
belajar (>¢)

Durasi kegiatan

Interva

25, 26

Frekuensi kegiatan

Interva

|l

27, 2§

Persistensi

Interva

29, 30

alo[olp

Ketabahan dan
keuletan

Interval

31, 32

Devosi

Interval

33, 34

Tingkat aspirasi

Interva

35, 36

a[~[o

Tingkat kualifikasi
prestasi

Interval

37, 38

Arah sikapnya
dalam terhadap
sasaran kegiatan

Interval

39, 40

Prestasi belajar

(Y)

Nilai
Sekolah (UAS) siswz:
pada mata pelajarg
akuntansi

Ujian  Akhir

Interval

574
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3.3. Populas dan Sampel

3.3.1. Populas

Suatu penelitian dibutuhkan populasi yang akan puglikarakteristik dari
objek yang diteliti. Suharsimi (2006:130) menjemskoahwa: “Populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian”.

Dalam penelitian ini populasi yang akan ditelitekdh seluruh siswa kelas

XI'IPS di SMAN 18 Bandung sebanyak 124 siswa.

3.3.2. Sampel

Suharsimi (2006:131) mengemukakan bahwa: “Samgalah sebagian
atau wakil populasi yang diteliti”.

Dalam penelitian ini, yang dijadikan objek penahithanya sebagian dari
populasi. Teknik pengambilan sampel yang diguna&dalahsimple random
sampling. Dalam simple random sampling, semua objek penelitian mempunyai
peluang yang sama untuk dijadikan sampel. Pengamisbmpel dilakukan
dengan cara mengundi siswa yang ada dalam popuiasigambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin (Rialy, 2008:210) sebagai

berikut;

N
Nd2+1

n=
Keterangan:
n : Jumlah sampel

N : Jumlah populasi
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d”: Presisi (ditetapkan 10% dengan tingkat kepercayaan 95%)
Maka kita dapat menghitung jumlah sampel dalamelit&an ini sebagai
berikut:

N 124
Nd?2 +1 124(0.12) + 1

= 53.571 = 54 orang

Setelah mengetahui banyaknya sampel yang akaaonakgn maka
selanjutnya menentukan jumlah masing-masing sampeiurut kelas secara

proporsional dengan rumus:

Keterangan:

ni.=jumlah sampel menurut stratum
n = jumlah sampel seluruhnya

Ni = jJumlah populasi menurut stratum

N = jumlah populasi seluruhnya

Dari rumus di atas kita dapat menghitung jumlamgel setiap kelasnya

sebagai berikut:

1. XIIPS1
ni=Yn=2 x54 =17.855 ~ 18 orang
N 124
2. XIIPS 2
Ni 40
ni=—n=— X54 =17419 = 17 orang

N 124
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Jumlah sampel dan penyebaran sampel dalam pametiapat dilihat

secara jelas dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.2
Jumlah Sampel dan Penyebaran Sampel Penelitian
No Kelas Jumlah Siswa Jumlah Sampel
1. XIIPS 1 41 orang 18 orang
2. XI'IPS 2 40 orang 17 orang
3. XI'IPS 3 43 orang 19 orang
Jumlah 124 orang Sarang

Sumber: Data diolah

Dari tabel tersebut dapat kita lihat dengan populabanyak 124 siswa
yang akan diambil sampel sebanyak 54 siswa secaa &ampel yang akan
menerima angket harus diundi terlebih dahulu sesdelagan jumlah angket yang
akan disebar agar adil. Berikut prosedur pengamisgenpel secara acak:

1. Sediakan kerangka sampel masing-masing kelas. Dddamini yang
menjadi kerangka sampel adalah daftar nomor uggata kelas yang ada.

2. Sediakan media pengundi berupa gelas dan lembargaskerukuran mini
dan lembaran kertas penutup gelas yang kemudiani dliilpang yang cukup
untuk keluarnya gulungan kertas undian.

3. Media tersebut kemudian ditulis dengan angka sedeagan nomor urut
anggota kelas. Selanjutnya digulung dan dimasukiembali ke dalam

gelas.
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4. Langkah selanjutnya dikocok-kocok dan dikeluarkatu sper satu. Jika
dalam satu kocokan keluar dua, maka dilakukan pangan, gulungan
yang telah keluar dimasukkan kembali ke dalam g&amikian seterusnya
sampai diperoleh jumlah yang ditentukan untuk nmggiasing siswa.
Ambil gulungan kertas tersebut satu persatu datak@ampai mencapai

sejumlah ukuran sampel yang diinginkan.

Tabel 3.3
Sampel Terpilih Hasil Pengundian
Kelas No. Absen Siswa Jumlah Sampel
XPS11,3911,12,13,16,25,26,27,28,30,33,34,38,39,40,41 18 siswa
XI'IPS 2| 2,3,6,7,8,9,18,22,23,24,26,28,30,33,34,36,37 Wesis
X'PS3|1,4,5,89,11,12,13,17,20,23,26,27,28,29,31,32,35,36 19 siswa
Jumlah 54 siswa

Sumber: Data diolah

3.4 Teknik Pengumpulan Data
3.4.1. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam pegelini, penulis
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut
1. Angket atau kuesioner, yaitu sejumlah pertanyaatuli® yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden tentarg-h&l yang
diketahuinya. Kuesioner yang digunakan yaitu kuemiodenganRating

Scale.
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Tabel 3.4
Format AngkeRating Scale
No PERTANYAAN SKOR

Adapun keterangan skor yang ada dalam angket pianetersebut yaitu
sebagai berikut:
* Angka 5 menunjukkan pernyataan dengan nilai pasatigat tinggi
» Angka 4 mennjukkan pernyataan dengan nilai poditifggi
* Angka 3 menunjukkan pernyataan dengan nilai posse&fdang
* Angka 2 menunjukkan pernyataan dengan nilai posighdah
« Angka 1 menunjukkan pernyataan dengan nilai posgifgat
rendah
2. Mengumpulkan dokumen, yaitu mencari informasi-infasi dari dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan objek yang diyalitu prestasi siswa

berupa hasil ujian.

3.4.2. Uji Instrumen Pendlitian

3.4.2.1. Uji Validitas

Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihaat alkur yang
digunakan. Teknik untuk mengukur validitas kuesfonadalah dengan
menghitung korelasi antar data pada masing-masngyptaan dengan skor total,

dengan memakai rumus korelpsoduct moment, sebagai berikut :
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L N SXY — (EX)EY)
’ J{N X - @x2}{Nv Iy - En?

(Suharsimi, 2009: 72)
Keterangan:
Ty, = koefisien korelasi antara variabel X dan vala®, dua variabel yang

dikorelasikan

X = skor tiap item dari tiap responden

Y = skor total dari seluruh item dari tiap respamde

¥X = jumlah skor tiap item dari seluruh responden

2Y = jumlah skor total seluruh item dari keselurulh@sponden
N = jumlah responden

Suatu item dikatakan valid jik@iting > fabes S€dangkan jikanifung < fabel
maka item tidak valid dan dihapus dari instrumenghigan. (Sambas Ali dan
Maman A, 2009:36)

Berikut merupakan hasil uji validitas tiap item pgataan:

Tabel 3.5

Hasil Uji Validitas Keterampilan Mengajar Guru

o=5%

No r hitung | r tabel | Keterangan
1 0,448 0,514| Tidak Valid
2 0,529 0,514 Valid
3 0,625 0,514 Valid
4 0,603 0,514 Valid
5 0,724 0,514 Valid
6 0,797 0,514 Valid
7 0,810 0,514 Valid
8 0,628 0,514 Valid
9 0,756 0,514 Valid
10 0,772 0,514 Valid




No r hitung | r tabel | Keterangan
11 0,716 0,514 Valid
12 0,880 0,514 Valid
13 0,824 0,514 Valid
14 0,004 0,514| Tidak Valig
15 0,797 0,514 Valid
16 0,739 0,514 Valid
17 0,849 0,514 Valid
18 0,623 0,514 Valid
19 0,492 0,514| Tidak Valig
20 0,543 0,514 Valid
21 0,739 0,514 Valid
22 0,908 0,514 Valid
23 0,811 0,514 Valid
24 0,171 0,514| Tidak Valic
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Berdasarkan perhitungan validitas di atas terd@@aitem pernyataan

yang valid dari 24 pernyataan. Item yang tidak draflibuang dan tidak

dimasukkan ke dalam angket penelitian.

Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Motivasi Belajar Siswa
o= 5%
No r hitung | r tabel | Keterangan
25 0,542 0,514 Valid
26 0,370 0,514| Tidak Valid
27 0,726 0,514 Valid
28 0,337 0,514| Tidak Valid
29 0,689 0,514 Valid
30 0,647 0,514 Valid
31 0,785 0,514 Valid
32 0,834 0,514 Valid
33 0,727 0,514 Valid
34 0,840 0,514 Valid
35 0,731 0,514 Valid
36 0,596 0,514 Valid
37 0,591 0,514 Valid
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No r hitung | r tabel | Keterangan
38 0,169 0,514| Tidak Valid
39 0,000 0,514| Tidak Valid
40 0,721 0,514 Valid

Berdasarkan perhitungan validitas di atas terdd@aitem pernyataan
yang valid dari 16 pernyataan. Item yang tidak dratlibuang dan tidak

dimasukkan ke dalam angket penelitian.

3.4.2.2. Uji Réliabilitas

Uji reliabilitas berguna untuk mengukur tingkat éqgdtan dan keajegan

kuesioner. Untuk mengukur reliabilitas digunakamusAlpha sebagai berikut:

e ) (1‘;"5 ) (suharsimi, 2009: 109)
Keterangan:
111: reabilitas yang dicari
Yo/ : jumlah varians skor tiap — tiap item
o/: varians total

Suatu  item dikatakan reliabel jik@lhg > habes Sedangkan jikankung <
labes Maka item tidak reliabel. (Sambas Ali dan Mamak0R9:41)

Berdasarkan perhitungan reliabilitas terhadap sentean dengan
menggunakan prograMicrosoft Excel, diketahui hasity;,,, adalah 0,956 untuk
variabel persepsi siswa tentang keterampilan manggjru dan 0,889 untuk

variabel motivasi belajar siswa. Hasil tersebutaditingkan dengan,,,.; untuk

responden 15 orang yaitu 0,514. Karena dalam pdnbgan kedua variabel
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tersebutypinmg > Traner Maka dapat disimpulkan item soal tersebut relidba
dapat digunakan sebagai alat untuk mengumpulkarnnafsi, selanjutnya data

tersebut akan diolah untuk pengujian hipotesis.

3.5. Teknik Pengolahan Data dan Pengujian Hipotesis
3.5.1. Alat Analisis
Angket yang telah diuji validitas dan reliabilitgg kemudian diolah
melalui beberapa tahapan yaitu:
1. Memeriksa kelayakan angket yang telah diisi
2. Menjumlahkan nilai setiap skor
3. Deskripsi data hasil penelitian baik berupa angkatipun tabel dokumentasi
digunakan untuk menjawab rumusan masalah. Data ylpeyoleh dari
masing-masing variabel ditabulasikan dengan mergjgm tabel distribusi
frekuensi.

4. Menguji hipotesis dengan menggunakan analisis segeglerhana

3.5.2. Pengujian Hipotesis

Sebelum uji hipotesis dilakukan, sebelumnya harukkukan uiji
homogenitas, uji normalitas dan uji linearitas gglasyarat analisis yang
menggunakan statistik parametrik. Dalam peneliti@n uji homogenitas tidak

dilakukan karena data sampel diambil dari popuylasg sama.
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3.5.2.1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakalttadyang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitaslasa penelitian ini adalah
menggunakan grafik Q-Q Pldtlenurut Tri Cahyono (2006:38) “Normalitas data
ditunjukkan pada tampilan normal Q-Q Plot. Padapitan normal Q-Q Plot, bila
titik-titik yang ditampilkan menempel atau berdeltadengan garis grafik, maka
data berdistribusi normal”.

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakangpaon SPSS 13 for
Windows, sehingga dapat dilihat dari grafik Q-Q plot yanigadilkan dimana jika
data tersebar mengikuti garis normal, maka datsebert berdistribusi normal.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data keahiisi normal dan
memenuhi asumsi normalitas apabila tersebar memgjts normal, sebaliknya
data tidak berdistribusi normal dan tidak memeragumsi normalitas apabila

tidak tersebar mengikuti garis normal.

3.5.2.2. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakahabel dependen dan
variabel independen memiliki hubungan yang linedauatidak. Untuk
mengetahuinya, peneliti menggunakan SPSS dalamtypeghn. Kaidah yang
berlaku dalam menentukan data berpola linier atkak tadalah sebagai berikut:

» Apabila nilai r(probability value/critical value) lebih kecil atau sama dengan

tingkat a (0,05) yang digunakan<(10,05) maka distribusi berpola linear.
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» Apabila nilai r(probability value/critical value) lebih besar atau sama dengan
tingkat a (0,05) yang digunakan ¥r 0,05) maka tidak distribusi berpola
linear.

(Sambas Ali & Maman A, 2007:98)

3.5.2.3. Analisis Regresi Sederhana

Untuk uji hipotesis dalam penelitian ini, penelitienggunakan analisis
regresi sederhana. Kegunaan regresi salah satualahauntuk meramalkan
(memprediksi) variabel terikat (Y) apabila varialbelbas (X) diketahui. Regresi
sederhana dapat dianalisis karena didasari olebngalm fungsional atau sebab

akibat varibel bebas (X) dan variabel terikat (Y).

Persamaan regresi dapat dirumuskan sebagai berikut:

—~

Y=a+bX

Y T :Subjek variabel terikat yang diproyeksikan
X :Variabel bebas yang mempunyai nilai tertenituld diprediksikan
a . Nilai konstanta harga Y jika X =0
b : Nilai arah sebagai penentu ramalan (predyesig menunjukkan nilai
peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Y
Untuk menghitung regresi, penulis mengguna®assS 13 for Windows. Hal

ini dilakukan untuk memudahkan dalam pengolahaa.dat
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35.24.Uji F

Uji F digunakan untuk menguji keberartian regrésituk menghitung uji F
peneliti menggunakan SPSKaidah yang digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan adalah sebagai berikut:
« Jika nilaip lebih besar dari nilai ataup > o maka H diterima.
» Jika nilaip lebih kecil dari nilai. ataup < o maka H ditolak.

(Sambas Ali & Maman A, 2009:198)



